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Abstract 

 
This research aims to determine the influence of organizational culture variables, democratic leadership style and job satisfaction 

on employee loyalty at PT. Astra Isuzu Yogyakarta. The research method used in this research is a quantitative research method, 

and the company population is 55 employees with a sampling technique using purposive sampling technique. The data collection 

technique in this research uses a questionnaire distributed to respondents on a Likert scale, and the data is processed using SPSS 

IBM 25. From the results of research conducted by researchers at the company, the following results were obtained; 1) 

Organizational culture has a positive and significant effect on employee loyalty, 2) Democratic leadership style does not have a 

positive and significant effect on employee loyalty, 3) Job satisfaction has a positive and significant effect on employee loyalty, 4) 

Organizational culture, democratic leadership style and job satisfaction have an effect Simultaneously/Jointly on Employee Loyalty.  

 

Keywords: Organizational Culture, Democratic Leadership Style, Job Satisfaction, Employee Loyalty 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan demokratis dan 

kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan pada PT. Astra Isuzu Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, dan populasi perusahaan sebanyak 55 karyawan dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden dengan skala likert, dan data diolah dengan menggunakan 

SPSS IBM 25. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada perusahaan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut; 1) 

Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai, 2) Gaya kepemimpinan demokratis 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai, 3) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas pegawai, 4) Budaya organisasi, Gaya kepemimpinan demokratis dan kepuasan kerja berpengaruh 

secara simultan/bersama-sama terhadap Loyalitas Pegawai. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kepuasan Kerja, Loyalitas Pegawai 
 

PENDAHULUAN 

Dalam elvollusi pelrjalanan 65 tahunnya, Grup Astra melmasuki tahun 2022 delngan pelndelkatan 

dan sikap yang olptimis namun teltap waspada. Delngan pelnelrapan nilai-nilai Catur Dharma selcara 

kolnsisteln dan tata kellolla pelrusahaan yang baik, Astra teltap olptimis dalam melncelrmati tantangan dan 

melnghadapinya selbagai pelluang untuk telrus belrtumbuh dan belrkelmbang delngan lelbih baik. Astra 

ingin melnjadi bisnis yang lelbih sustainablel dan relsilielnt, yang dapat belrkolntribusi dalam melmpelrkuat 

elkolnolmi Indolnelsia selrta melndukung masyarakat yang seljahtelra dan inklusif. 

PT. Astra Isuzu Yolgyakarta yang ada di daelrah istimelwah Yolgyakarta selbagai anak 

pelrusahaan dari PT. Astra Intelrnasiolnal, sudah belrdiri seljak lama, dan melmliki banyak karyawan. 

Selbagai anak pelrusahaan dari PT. Astra Intelrnasiolnal, harus mampu melncapai tujuan itu, Dari selmua 

harapan ataupun pelrnyataan yang diinginkan ollelh para kolmisaris dan direlksi untuk melncapai itu 

selmua, itu tidak telrlelpas dari lolyalitas selolrang karyawan dalam pelrusahaan telrselbut. Karelna pada 

hakikatnya lolyalitas selolrang karyawan itu akan melmpelngaruhi kelbelrlanjutan dari selbuah pelrusahaan, 
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maka dari itu lolyalitas karywan harus dipelrhatikan selcara baik dan selrius. Melngukur lolayalitas 

selolrang karyawan itu bisa diukur dari belrbagai variabell. 

Lolyalitas Karyawan dalam suatu olrganisasi mutlak dipelrlukan delmi kelpelntingan olrganisasi 

itu selndiri. Melnurut Relichhelld, selmakin tinggi lolyalitas Karyawan telrhadap suatu olrganisasi, maka 

selmakin mudah olrganisasi telrselbut melncapai tujuan olrganisasi yang tellah diteltapkan selbellumnya 

o llelh pelmilik olrganisasi. (Utolmol, 2002, p.9). 

Telrcapainya kelsukselsan suatu pelrusahaan atau olrganisasi tidak lelpas dari pelran sumbelr daya 

manusia yang belkelrja disana. Ollelh karelna itu, pelrusahaan pelrlu melnyadari pelntingnya sumbelr daya 

manusia yang melmiliki kualitas dan lolyalitas telrhadap pelrusahaan selrta mampu melmbelrikan 

kolntribusi telrhadap kelmajuan dan melncapai targelt yang tellah direlncanakan. Pelngellollaan sumbelr 

daya manusia tidak hanya selbatas mellaksanakan prolgram relkrutmeln atau pellatihan dan 

pelngelmbangan yang baik bagi seltiap karyawan yang belkelrja di pelrusahaan. Namun pelrlu adanya 

upaya untuk melmpelrtahankan dan melningkatkan lo lyalitas karyawan, untuk itu pelrlu juga dikaji 

faktolr-faktolr apa saja yang dapat melmelnuhi lolyalitas karyawan. Jadi kelsimpulannya apabila suatu 

pelrusahaan atau olrganisasi mampu melmahami pelrmasalahan pelngellollaan sumbelr daya manusia yang 

baik maka akan timbul feleldback dari karyawan telrhadap pelrusahaan atau o lrganisasi telmpatnya 

belkelrja yaitu eltols kelrja yang tinggi, prelstasi kelrja yang baik, dan karyawan celndelrung untuk teltap di 

pelrusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya Organisasi 

Seltiap olrganisasi sellalu melmpunyai karaktelristik yang belrbelda satu sama lain. Ciri-ciri yang 

dimilikinya pada umumnya dijadikan peldolman dalam melnjalankan atau belrpelrilaku para anggoltanya 

selhingga dijadikan pelmbelda delngan olrganisasi lain. Ciri-ciri telrselbut selring diselbut delngan budaya 

atau budaya olrganisasi. 

Pelngelrtian budaya o lrganisasi tellah banyak dibelrikan ollelh para ahli, melnurut Mangkunelgara 

(2005) melngartikan budaya olrganisasi selbagai selpelrangkat asumsi atau sistelm kelpelrcayaan, nilai dan 

nolrma yang dikelmbangkan dalam olrganisasi yang belrfungsi selbagai peldolman pelrilaku bagi para 

anggoltanya untuk melngatasi adaptasi elkstelrnal. dan intelgrasi intelrnal. Tahir (2014) melnyatakan 

bahwa budaya olrganisasi adalah nilai-nilai dan no lrma-nolrma yang dikelmbangkan dalam suatu 

o lrganisasi dan melnjadi pelrilaku anggoltanya dalam melngatasi belrbagai pelrmasalahan yang telrjadi di 

dalam dan di luar olrganisasi. (Guanabara elt al., 2019, p. 69) 

Budaya olrganisasi melngacu pada sistelm makna belrsama yang dipelgang telguh ollelh anggolta 

yang melmbeldakan pelrusahaan dari pelrusahaan lain. Di sisi lain, budaya olrganisasi juga selring 

diartikan selbagai filolsolfi dasar yang melmbelrikan arahan bagi karyawan dan kolnsumeln. 

(Trisnaningsih, 2007). 

 

Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Seltiap pelmimpin melmpunyai gaya kelpelmimpinan yang belrbelda satu sama lain. Paradigma 

melngelnai pelrsolalan telrtelntu melnjadi kapasitas kelpelmimpinan individu. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa melnjadi selolrang pelmimpin harus belrtanggung jawab dan melmpunyai pelran yang belrat selrta 

belrpelngaruh. Namun seltiap pelrmasalahan dapat diatasi jika ia melnggunakan taktik dan stratelgi yang 

selsuai delngan situasi. 
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Melnurut Utari & Hadi, (2020) Gaya kelpelmimpinan melrupakan cara selolrang pelmimpin 

melnggelrakkan dan melngarahkan bawahannya untuk mellakukan tindakan yang telrarah guna 

melndukung telrcapainya tujuan. Gaya kelpelmimpinan pada dasarnya belrsifat selmelntara/tidak 

pelrmaneln selhingga telrkadang sulit untuk melnilai gaya kelpelmimpinan mana yang digunakan selolrang 

pelmimpin. 

Melnurut Gunawan (2017) Gaya kelpelmimpinan delmolkratis adalah gaya yang melnggelrakkan 

bawahannya delngan pandangan bahwa makhluk yang mulia adalah manusia. Pelmimpin yang 

delmolkratis adalah selselolrang yang belrusaha melngelmbangkan kapasitas dirinya selbagai pelmimpin, 

belrusaha melngarahkan bawahannya agar sellalu suksels, telrbuka melnelrima selgala saran dan kritik dari 

bawahannya, dan yang telrpelnting bagi selolrang pelmimpin delmolkratis adalah sellalu melngutamakan 

kelrjasama tim dan belkelrja sama delngan selluruh anggo lta olrganisasi. 

 

 

 

 

Kepuasan Kerja 

Kelpuasan kelrja ditelntukan telrutama ollelh sifat pelkelrjaan karyawan atau karaktelristik 

o lrganisasi telmpat melrelka belkelrja. Kelpuasan kelrja sangat ditelntukan ollelh pelrbandingan, apa yang 

dibelrikan pelkelrjaan itu bagi melrelka dan apa yang melrelka belrikan untuk pelkelrjaan itu.    

Mangkunelgara (2013) melnjellaskan bahwa kelpuasan kelrja melrupakan suatu pelrasaan 

melndukung atau tidak melndukung selolrang karyawan yang belrkaitan delngan pelkelrjaannya atau 

kolndisinya. (Tan & Tarigan, 2017) 

Kelpuasan kelrja melrupakan tingkat kelpuasan individu dimana melrelka melnelrima imbalan yang 

melmadai dari belrbagai aspelk situasi kelrja olrganisasi telmpat melrelka belkelrja. (Solelgandhi elt al., 2013). 

Melnurut Rolbbins (2003, hal.30), kelpuasan kelrja adalah sikap umum telrhadap pelkelrjaan selselolrang, 

pelrbeldaan antara jumlah imbalan yang ditelrima pelkelrja dan jumlah yang diyakini selharusnya melrelka 

telrima. Kelpuasan telrjadi keltika kelbutuhan individu tellah telrpelnuhi dan belrkaitan delngan delrajat 

imbalan yang ditelrimanya. suka dan tidak suka yang dikaitkan delngan karyawan; melrupakan suatu 

sikap umum yang dianut ollelh para pelgawai yang belrkaitan elrat delngan imbalan yang melrelka yakini 

akan melrelka telrima seltellah mellakukan pelngolrbanan. 

 

Loyalitas Karyawan 

Lolyalitas karyawan melrupakan keladaan psikollolgis yang melnjadi ciri hubungan karyawan 

delngan suatu olrganisasi, dan belrimplikasi pada kelputusan untuk mellanjutkan atau melmbelrhelntikan 

kelanggoltaannya dalam olrganisasi (Hart dan Tholmpsoln, 2007: 299). Delfinisi-delfinisi telrselbut 

melnunjukkan bahwa lolyalitas melrupakan pelrasaan dan pelrilaku pelgawai yang patuh telrhadap 

o lrganisasi telmpatnya belkelrja. Karyawan yang lolyal celndelrung melmpunyai kelyakinan yang kuat 

dalam melnelrima nilai-nilai dan tujuan olrganisasi selrta melmpunyai inselntif yang kuat untuk teltap 

belrada dalam olrganisasi. (Pelrmatasari & Ratnasari, 2020). 

Lolyalitas melrupakan suatu sikap yang timbul akibat adanya kelinginan untuk seltia dan 

belrkelmbang dalam suatu pelkelrjaan, kellolmpolk, atasan atau pelrusahaan. Hal ini melnyelbabkan 

selselolrang harus belrkolrban delmi melmuaskan pihak lain atau masyarakat. Kelinginan selselolrang untuk 

belrbakti itulah yang melmbuat selselolrang belkelrja tanpa melmpelrdulikan belsar kelcilnya imbalan, 
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namun yang lelbih pelnting adalah hasil pelkelrjaannya yaitu prelstasi kelrja. Hal ini melnunjukkan beltapa 

pelntingnya lolyalitas karyawan bagi suatu pelrusahaan atau instansi  (Jayanti & Wati, 2020). 

Lolyalitas dapat dikatakan selbagai kelseltiaan selselolrang telrhadap suatu hal yang bukan selkeldar 

kelseltiaan selcara fisik, mellainkan kelseltiaan noln-fisik selpelrti pikiran dan pelrhatian. Lolyalitas pelgawai 

dalam suatu olrganisasi mutlak dipelrlukan delmi kelbelrhasilan olrganisasi itu selndiri (Citra & Fahmi, 

2019). 

Melnurut Saydam yang dikutip dalam Riyanti (2015:6), Lolyalitas kelrja adalah telkad dan 

kelmampuan untuk melntaati, mellaksanakan dan melngamalkan selsuatu yang ditaati delngan pelnuh 

kelsadaran dan tanggung jawab, telkad dan kelmampuan yang harus dibuktikan dalam pelrbuatan 

mellaksanakan tugas. 

 

METODOLOGI PENELTIAN 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan meltoldel pelnellitian kuantitatif. Pelnellitian 

kuantitatif melrupakan pelndelkatan yang didasarkan pada telolri yang ada dan melnggunakan pelmikiran 

delduktif, dimana telolri ditelmpatkan selbagai polkolk pelrmasalahan untuk melnjawab pelrmasalahan yang 

diajukan dan prolsels pelnellitian dilakukan selcara belrtahap melngikuti garis lurus. Pelndelkatan 

kuantitatif melmandang pelrilaku manusia selbagai selsuatu yang dapat dipreldiksi dan melrupakan 

kelnyataan solsial, hal ini didukung delngan pelmilihan masalah, idelntifikasi batasan masalah dan 

rumusan masalah yang akurat, selrta diselrtai delngan pelnelntuan polpulasi dan sampell yang telpat.(Muri, 

2017, p. 58). 

Melnurut Sugiyolno l (2013) Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas, 

o lbyelk/subyelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh 

karyawan di PT. Astra Isuzu Yolgyakarta, melmiliki 55 karyawan. Melnurut Sugiyolnol (2013) Sampell 

adalah selbagian dari jumlah dan karaktelristik polpulasi. Telknik pelngambilan sampell dalam pelnellitian 

ini melnggunakan purpolsivel sampling. Belgitu pula pada pelnellitian ini, karelna jumlah karyawan pada 

pelrusahaan Astra Isuzu selbanyak 55 olrang, maka selsuai keltelntuan sampling pelrusahaan hanya 

karyawan yang tellah belkelrja minimal 1 tahun kel atas, seldangkan bagi karyawan yang melmiliki masa 

kelrja kurang dari satu tahun kel atas. tahun, pelnelliti tidak melnggunakan sampell.  

Pelngumpulan data primelr melnggunakan telknik angkelt delngan altelrnatif belrupa skala Likelrt 

(Polin 1-5). Kuelsiolnelr melrupakan seljumlah pelrtanyaan telrtulis yang dibelrikan kelpada relspolndeln 

untuk melmpelrollelh infolrmasi yang kelmudian dijadikan bahan dasar pelnellitian. Sellanjutnya kuelsiolnelr 

disampaikan selsuai delngan pelrnyataan dan pilihan jawaban yang dilakukan langsung ollelh karyawan 

kelpada sampell pelnellitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji Validitas 

Tabel 1 

Uji Validitas 

Vaiabel Peryataan/ 

Indikator 

Person 

Coleration 

(R Hitung) 

Stabdar 

Validitas 

(R Tabel) 

Ket 
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Budaya Olrganisasi 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

0.659 

0.752 

0.679 

0.578 

0.502 

0.520 

0.548 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Gaya 

Kelpelmimpinan 

Delmolkratis (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0.548 

0.532 

0.616 

0.518 

0.530 

0.718 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kelpuasan Kelrja 

(X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

0.553 

0.699 

0.527 

0.552 

0.564 

0.744 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Lolyalitas 

Karyawan (Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

0.541 

0.666 

0.666 

0.540 

0.600 

0.650 

0.542 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

0.275 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 Dari hasil uji validitas pada tabell diatas melnunjukkan bahwa, dari selluruh data diatas selluruh 

itelm pelrnyataan melmpunyai r hitung > r tabell selhingga seltiap instrumeln dapat dinyatakan valid. Hal 

ini juga dibuktikan delngan mellihat nilai signifikansi 2 taileld <0,05. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

Uji Reliabelitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Ket 

Budaya Olrganisasi (X1) 0.697 Relliabell 

Gaya Kelpelmimpinan Delmolkratis (X2) 0.606 Relliabell 

Kelpuasan Kelrja (X3) 0.652 Relliabell 

Lolyalitas Karyawan (Y) 0.699 Relliabell 
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Belrdasarkan uji relliabilitas yang te llah pelnelliti lakukan, te lrlihat pada tabe ll bahwa seltiap 

instrumeln pelrnyataan melnunjukkan nilai ko lelfisieln Crolnbach’s Alpha > 0,60, se lhingga dapat 

disimpulkan bahwa kelelmpat variabell dalam pelnellitian ini dinyatakan relliabell. 

 

Analisis Data 

Tabel 3 

Regrsi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Co le lfficie lnts 
Standar

dize ld 

Co le lffic

ie lnts 
T Sig 

B S. E lrolr Be lta 

1 Co lnstan 25.294 5.493  4.605 .000 

 Budaya O lrganisasi -.358 .142 -.353 -2.523 .015 

 Gaya Ke lpelmimpinan 

De lmo lkratis 

-.046 .166 -.038 -.277 .783 

 Ke lpuasan Ke lrja .499 .205 .327 2.438 .019 

a. Delpelndelnt Variablel: Lolyalitas Karyawan 

 Sumbelr: Olutput SPSS dio llah Se lpte lmbe lr 2023 

Belrdasarkan data pe lnellitian yang dio llah pada tabell 3 diatas, maka dapat diintelrpreltasikan 

bahwa : 

1. Maka dapat disimpulkan nilai kolnstanta selbelsar 25,294 yang artinya, jika tidak telrjadi 

pelrubahan variabell budaya olrganisasi, gaya kelpelmimpinan delmolkratis, dan kelpuasan 

kelrja maka lolyalitas karywan PT. Astra Isuzu Yolgyakarta adalah selbelsar 25.294 satuan.  

2. Nilai kolelfisieln relgrelsi pada variablel X1 belrnilai nelgatif selbelsar -356, maksudnya apabila 

budaya olrganisasi melningkat selbelsar 1% delngan asumsi variabell gaya kelpelmimpinan 

delmolkratis, kelpuasan kelrja dan kolnstanta adalah 0 (noll).  

3. Nilai kolelfisieln relgrelsi pada variabell X2 belrnilai nelgatif selbelsar -046, maksudnya apabila 

gaya kelpelmimpinan delmolkratis melningkat selbelsar 1% delngan asumsi variabell budaya 

olrganisasi, kelpuasan kelrja dan kolnstanta adalah 0 (noll).  

4. Nilai kolelfisieln relgrelsi pada variabell X3 belrnilai polsitif selbelsar -499,  apabila budaya 

olrganisasi melningkat selbelsar 1% delngan asumsi variabell budaya olrganisasi, gaya 

kelpelmimpinan delmolkratisdan kolnstanta adalah 0 (noll) maka lolyalitas karywan PT. Astra 

Isuzu Yolgyakarta, akan melningkat selbelsar 499. 

Uji Parsial (T) dan Uji Simultan (F) 

Uji T 

Belrdasarkan hasil dari table l 3 diatas dapat disimpulkan bahwa:  

a. Pelngujian Hipoltelsis Pelrtama (H1)  

Untuk variabell budaya olrganisasi (X1) dipelrollelh nilai signifikansi selbelsar 0,015 < 0,05 dan 

dipelrollelh juga nilai t hitung selbelsar -2,523 yang belrarti nilai telrselbut lelbih kelcil dari t tabell (-

2,523 > 1,677). Dari pelrollelhan keldua data telrselbut dapat disimpulkan bahwa budaya olrganisasi 

(X1) belrpelngaruh signifikan telrhadap lolyalitas karyawan (Y), selhingga H1 ditelrima.. 
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b. Pelngujian Hipoltelsis Keldua (H2) 

Untuk variabell Gaya Kelpelmimpinan Delmolkratis (X2) dipelrollelh nilai signifikansi selbelsar 

0,783 dan < 0,05 selrta nilai t hitung juga dipelrollelh selbelsar -0,277 yang belrarti nilai telrselbut lelbih 

kelcil dari t tabell. Dari pelrollelhan keldua data telrselbut dapat disimpulkan bahwa gaya 

kelpelmimpinan delmolkratis (X2) tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap lolyalitas pelgawai (Y), 

maka H2 ditollak. 

c. Pelngujian Hipoltelsis Keltiga (H3)  

Untuk variabell Kelpuasan Kelrja (X3) dipelro llelh nilai signifikansi selbelsar 0,019 < 0,05 dan 

dipelrollelh juga nilai t hitung selbelsar 2,438 yang belrarti nilai telrselbut lelbih belsar dari t tabell. Dari 

pelrollelhan keldua data telrselbut dapat disimpulkan bahwa kelpuasan kelrja (X3) belrpelngaruh 

signifikan telrhadap lolyalitas karyawan (Y), selhingga H3 ditelrima. 

 

Uji F 

Tabel 5 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Moldell 

Sum olf 

Squarels Df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 97.398 3 32.466 3.740 .017b 

 Relsidual 408.013 47 8.681   

 Toltal 505.412 50    

a. De lpelnde lnt Variablel: Lo lyalitas Karyawan 

b. Preldicto lrs: (Co lnstant), Ke lpuasan Ke lrja, Gaya Kelpe lmimpinan Delmo lkratis, Budaya Olrganisasi 

Belrdasarkan hasil pe lngujian pada tabell 2.24 telrlihat F hitung selbelsar 3,740 de lngan F tabell 

selbelsar 2,80 selhingga F hitung > F tabe ll (3,740 > 2,80). Se llanjutnya kita mellihat nilai signifikansi 

selbelsar 0,017 yang belrarti kurang dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan H4 ditelrima yang belrarti variabell 

budaya o lrganisasi, gaya ke lpelmimpinan delmolkratis, dan ke lpuasan kelrja se lcara belrsama-sama 

melmpunyai pelngaruh yang signifikan te lrhadap lo lyalitas karyawan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 

Uji Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf 

thel Elstimatel 

1 .439a .193 .141 2.94638 

a. Pre ldictolrs: (Co lnstant), Ke lpuasan Ke lrja, Gaya Kelpe lmimpinan Delmo lkratis, Budaya Olrganisasi 

b. De lpelnde lnt Variablel: Lo lyalitas Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian kolelfisieln deltelrminasi pada olutput SPSS “Moldell Summary” pada 

tabell 4.22 diatas dikeltahui nilai R Squarel selbelsar 0,193 atau 19,3% yang melnunjukkan adanya 
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kolrellasi yang sangat kuat antar variabell delmolkrasi. gaya kelpelmimpinan (X1), moltivasi kelrja (X2). , 

dan kolmpelnsasi (X3) pada variabell lolyalitas kelrja karyawan (Y) selbelsar 19,3%, seldangkan sisanya 

selbelsar 80,7% dipelngaruhi ollelh variabell lain di luar pelrsamaan relgrelsi ini, yang mana dalam 

pelnellitian ini tidak mellakukan pelngujian telrhadap variabell lain. Delngan delmikian, syarat-syarat bagi 

kita untuk dapat melngintelrpreltasikan nilai kolelfisieln deltelrminasi dalam analisis relgrelsi linielr 

belrganda tellah telrpelnuhi. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Loyalitas Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelngujian yang dilakukan telrdapat pelngaruh yang polsitif dan signifikan 

antara budaya olrganisasi telrhadap lolyalitas pelgawai, hal ini dibuktikan dari hasil pelngujian yang 

dilakukan pelnelliti telrdapat nilai signifikansi selbelsar 0,015 < 0,05 dan dipelrollelh pula nilai signifikansi 

selbelsar 0,015 < 0,05. nilai t hitung selbelsar -2,523 yang belrarti nilai telrselbut lelbih kelcil dari t tabell (-

2,523 > 1,677). Hal ini melnunjukkan bahwa selmakin baik budaya olrganisasi pada suatu pelrusahaan 

maka akan selmakin tinggi pula lolyalitas selolrang karyawannya, karelna budaya dalam suatu 

pelrusahaan akan melmpelngaruhi psikollolgi karyawannya. 

Budaya olrganisasi yang paling dolminan di PT Astra Isuzu Yolgyakarta adalah manajelmeln 

belrfolkus pada hasil dan prolsels yang digunakan untuk melncapai hasil. Dalam hal ini yang melnjadi 

folkus pelrhatian tidak hanya pada arela hasil saja teltapi juga pada arela prolsels dalam melncapai hasil 

telrselbut. Ollelh karelna itu, budaya olrganisasi melnjadi salah satu faktolr yang dapat melmpelngaruhi 

lolyalitas karyawan. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Loyalitas Karyawan 

Belrdasarkan hasil analisis dan pelngujian yang dilakukan pelnelliti ditelmukan bahwa tidak 

telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan antara gaya kelpelmimpinan delmolkratis telrhadap lolyalitas 

karyawan. Hal ini dibuktikan delngan hasil hipoltelsis Gaya Kelpelmimpinan Delmolkratis (X2) pada 

pelnellitian ini dipelrollelh nilai signifikansi selbelsar 0,783 dan < 0,05 selrta dipelrollelh juga nilai t hitung 

selbelsar -0,277 yang belrarti nilai telrselbut lelbih kelcil dari pada t melja. Gaya kelpelmimpinan delmolkratis 

yang digunakan ollelh para pelmimpin di pelrusahaan ini melmang baik, karelna selolrang pelmimpin dalam 

prolsels pelngambilan kelputusan mellibatkan para karyawannya, dalam hal ini sudah baik, namun di sisi 

lain hal ini akan melmpelngaruhi prolsels pelngambilan kelputusan yang akan belrlangsung lama. lama 

karelna diambil selcara musyawarah. Karelna pelngambilan kelputusan yang lama, gaya kelpelmimpinan 

ini tidak melmpunyai pelngaruh telrhadap lolyalitas karyawan. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan 

Belrdasarkan hasil analisis dan pelngujian yang dilakukan pelnelliti ditelmukan adanya pelngaruh 

polsitif dan signifikan antara kelpuasan kelrja telrhadap lolyalitas karyawan. Hal ini dibuktikan delngan 

hasil hipoltelsis Kelpuasan Kelrja (X3) yang dipelrollelh nilai signifikansi selbelsar 0,019 dan < 0,05 selrta 

dipelrollelh nilai t hitung selbelsar 2,438 yang belrarti nilai telrselbut lelbih belsar dari t tabell. Hal ini 

melnunjukkan bahwa selmakin tinggi tingkat kelpuasan kelrja selolrang karyawan maka akan selmakin 

tinggi pula lolyalitas karyawannya. 

Kelpuasan kelrja selo lrang karyawan PT. Astra Isuzu Yolgyakarta dapat diukur dari belbelrapa 

indikatolr, indikatolr yang paling dolminan adalah karyawan melndapatkan kelselmpatan untuk 

diprolmolsikan belrdasarkan prelstasi yang tellah diraihnya. Karelna pada dasarnya karyawan akan 
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melrasa puas keltika hasil kelrja kelrasnya selcara toltal di pelrusahaan diaprelsiasi dalam belntuk selolrang 

karyawan diprolmolsikan kel jabatan yang lelbih tinggi. 

Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Loyalitas Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrollelh, bahwa budaya olrganisasi (X1), gaya kelpelmimpinan 

delmolkratis (X2) dan Kelpuasan Kelrja (X3) selcara Belrsama-sama belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap lolyalitas karyawan PT. Astra Isuzu Yolgyakarta. Hal ini dibuktikan delngan hasil uji F hitung 

yaitu selbelsar 3,740 delngan F tabell selbelsar 2,80 selhingga F hitung > F tabell (3,740 > 2,80). 

Sellanjutnya kita mellihat nilai signifikansi selbelsar 0,017 yang belrarti kurang dari 0,05. maka dapat 

disimpulkan H4 ditelrima yang belrarti variabell budaya olrganisasi (X1), gaya kelpelmimpinan 

delmolkratis (X2), dan kelpuasan kelrja (X3) 

 

KESIMPULAN SAN DARAN 

Variabell budaya olrganisasi belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap lolyalitas karyawan. 

Hal ini dibuktikan delngan uji hipoltelsis yang tellah pelnelliti lakukan selbellumnya. 

Variabell Gaya Kelpelmimpinan Delmolkratis tidak belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 

lolyalitas karyawan. Hal ini dibuktikan delngan hasil pelngujian hipoltelsis yang melnyatakan variabell 

gaya kelpelmimpinan delmolkratis ditollak. 

Variabell kelpuasan kelrja belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap lolyalitas karyawan. Hal 

ini dibuktikan delngan uji hipoltelsis yang tellah pelnelliti lakukan selbellumnya. 

Variabell budaya olrganisasi (X1), gaya kelpelmimpinan delmolkratis (X2) dan kelpuasan kelrja 

(X3) selcara simultan belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap lolyalitas karyawan. Hal ini 

dibuktikan delngan hasil uji F yang dilakukan pelnelliti. 

Delngan melngacu pada hasil pelnellitian ini, Ollelh karelna itu pelnelliti belrharap data ini dapat 

dijadikan bahan relfelrelnsi bagi atasan/pimpinan di Pelrusahaan melningkatkan dan telrus melnjaga 

budaya yang ada di pelrusahaan karelna budaya yang ada di pelrusahaan sangat baik, namun budaya 

juga harus bisa belradaptasi delngan pelrkelmbangan zaman, yang keldua sellalu melningkatkan karaktelr 

atau gaya kelpelmimpinan yang digunakan ollelh selo lrang pelmimpin di pelrusahaan. Jangan lupa, 

tunjangan yang ditelrima harus selsuai delngan belban yang melnjadi tanggung jawabnya, selhingga 

karyawan melrasa dihargai dan puas atas apa yang dilakukannya. 
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